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Keywords: 

 The application of innovative learning methods is essential. One 

method that attracts attention is Discovery Learning. Along with 

advances in technology, the integration of learning aids such as 

Power Point has become an important aspect in supporting the 

teaching process. This research aims to obtain results from the 

implementation of PPT-assisted Discovery Learning on animal 

tissue material at SMA Negeri 1 Pamarayan. This research was 

conducted in September-October 2023 at SMA Negeri 1 

Pamarayan with research subjects totaling 41 students. The 

implementation system consists of four stages, namely: planning, 

action, observation and reflection. The research results show 

that this model is a powerful instrument in efforts to improve 

student learning outcomes in the field of biology, as can be seen 

from the improvement in student learning outcomes. The use of 

the Discovery Learning model supported by PowerPoint media 

can increase student learning motivation. Visualization of 

abstract concepts through Power Point makes complex animal 

tissue material easier to understand and interesting, thus 

triggering students' curiosity and enthusiasm for learning. This 

increase in results occurred due to the influence of the discovery 

learning model which requires students to be able to obtain their 

own knowledge and information. Apart from that, students are 

required to play an active role in the learning process so that it 

becomes easier for students to accept learning, so that students' 

learning achievement increases. 
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Abstrak 

 

Penerapan metode pembelajaran yang inovatif menjadi esensial. Salah satu metode yang menarik 

perhatian adalah Discovery Learning. Seiring dengan kemajuan teknologi, integrasi alat bantu 

pembelajaran seperti Power Point menjadi suatu aspek penting dalam mendukung proses pengajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan hasil dari Implementasi Discovery Learning berbantuan PPT 

pada materi jaringan hewan di SMA Negeri 1 Pamarayan. Penelitian ini dilakukan pada bulan September-

Oktober 2023 di SMA Negeri 1 Pamarayan dengan subjek penelitian berjumlah 41 siswa. Sistem 

implementasi terdiri dari empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, pengamatan (observation) dan 

refleksi. Hasil penelitian menunjukan bahwa model ini menjadi instrumen yang ampuh dalam upaya 

peningkatan hasil belajar siswa di bidang biologi, terlihat dari capaian hasil belajar siswa yang mengalami 

peningkatan. Penggunaan model Discovery Learning yang didukung oleh media PowerPoint dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Visualisasi konsep-konsep abstrak melalui Power Point membuat 

materi jaringan hewan yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan menarik, sehingga memicu 

rasa ingin tahu dan semangat belajar siswa. Model discovery learning berkontribusi pada peningkatan 

hasil belajar siswa karena menuntut siswa untuk dapat memperoleh pengetahuan secara mandiri. Selain 
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itu, siswa diminta untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih 

mudah bagi mereka untuk diterima. Dengan demikian, prestasi belajar siswa meningkat. 

 

Kata Kunci: Discovery Learning, Jaringan Hewan, Biologi, Power Point, Hasil Belajar. 

 

1. PENDAHULUAN  

Salah satu langkah penting yang harus dilakukan setiap orang sepanjang hidupnya adalah pendidikan [1]. 

Dengan mendapatkan pendidikan, seseorang dapat meningkatkan kualitas dirinya dan menjadi lebih baik 

sehingga dapat diterima dengan baik di masyarakat [2][3]. Di era revolusi industri 4.0 saat ini, 

peningkatan pola pikir masyarakat sangat penting agar masyarakat dapat menerima perkembangan 

teknologi yang ada [4]. Teknologi revolusi 4.0 dapat membuat lingkungan belajar lebih mudah, 

memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja [5][6][7]. 

Pembelajaran terjadi apabila terdapat suatu interaksi diantara siswa dengan guru dan sumber belajarnya 

dalam suatu lingkungan belajar. Seorang guru memiliki tugas dalam pembelajaran untuk mengkoordinir 

lingkungan belajar dalam menunjang dan mendampingi siswa supaya terdapat perubahan perilaku ke arah 

yang positif. Guru sebagai pendidik harus memberikan bantuan kepada siswa supaya ilmu pengetahuan 

dapat diperoleh, termasuk terbentuknya sikap dan kepercayaan sehingga siswa dapat terbantu untuk 

belajar dengan baik [8]. 

Pembelajaran dan pelatihan menjadi sebuah proses pendidikan sebagai upaya untuk dapat merubah pola 

pikir seseorang. Keberadaan pendidikan menjadi harapan dalam menciptakan sumber daya manusia yang 

komunikatif dan kolaboratif, mumpuni dalam menggunakan teknologi, memiliki keterampilan berpikir 

kreatif dan inovatif, serta memiliki kecerdasan emosional dan kemampuan untuk memecahkan masalah 

[9]. 

Belajar menjadi suatu kegiatan yang diharapkan dapat merubah tingkah laku dari hasil interaksi dengan 

lingkungan. Berdasarkan pernyataan Pane dan Dasopang [10] menyatakan bahwa belajar merupakan 

suatu kegiatan seseorang yang dilakukan secara sadar. Kegiatan tersebut mampu mempengaruhi mental 

seseorang untuk berubah menjadi lebih baik. Proses belajar dipengaruhi oleh mental seseorang; proses 

berjalan dengan baik jika mentalnya baik, dan sebaliknya, jika mentalnya buruk, proses akan berjalan 

kurang efisien. 

Terdapat berbagai faktor yang membuat proses belajar tidak optimal, seperti kurangnya perhataian siswa 

saat kegiatan belajar berlangsung. Sehingga, siswa mengalami kesulitan dalam proses belajar dan 

cenderung melakukan kesalahan. Faktor dari dalam diri peserta didik dan dari luar diri peserta didik 

adalah komponen tambahan yang menyebabkan tujuan pembelajaran belum tercapai dengan baik. Faktor 

dari dalam diri peserta didik dipengaruhi oleh prestasi rendah rata-rata peserta didik, yang membuat sulit 

bagi mereka untuk memahami materi yang diajarkan oleh guru. Faktor dari luar diri peserta didik 

dipengaruhi oleh guru yang tidak siap untuk mengajar dan metode pembelajaran yang mereka gunakan 

belum optimal [11] 

Pembelajaran biologi memegang peran penting dalam membentuk pemahaman siswa terhadap dunia 

hayati. Salah satu aspek utama dalam mata pelajaran biologi adalah memahami struktur dan fungsi 

jaringan hewan, yang menjadi dasar pemahaman terhadap proses kehidupan organisme. Pemahaman yang 

kuat terhadap materi ini tidak hanya memberikan wawasan mendalam terhadap kehidupan, tetapi juga 

mendorong minat siswa terhadap ilmu biologi secara keseluruhan. Namun, materi ini tergolong materi 

yang kompleks dan abstrak walaupun sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan 

sebuah media pembelajaran yang komprehensif untuk dapat menggambarkan materi tersebut supaya 

dapat dipahami oleh siswa [12] 

Upaya memperkaya pengalaman belajar siswa, penerapan metode pembelajaran yang inovatif menjadi 

esensial. Salah satu metode yang menarik perhatian dalam literatur pendidikan adalah Discovery 

Learning. Pendekatan ini menekankan pada peran aktif siswa dalam mengeksplorasi konsep-konsep 

biologi melalui pengalaman langsung, pengamatan, dan eksperimen. Penerapan Discovery Learning, 

khususnya dalam pembelajaran materi struktur dan fungsi jaringan hewan, diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan memperkuat konsep yang diajarkan. Dengan menggunakan 

kegiatan dan pengalaman langsung, model pembelajaran Discovery dapat membantu siswa menjadi lebih 

aktif dalam proses pembelajaran dan menunjukkan hasil belajar yang baik di sekolah [13]. Ini akan lebih 

menarik perhatian anak didik dan memungkinkan mereka untuk membangun konsep-konsep abstrak yang 

jelas serta kegiatan yang lebih realistis. Kegiatan penemuan yang dilakukan secara aktif akan memiliki 
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hasil yang lebih baik dan lebih bermakna bagi dirinya sendiri. Dengan menggunakan model pembelajaran 

penemuan, siswa akan lebih dekat dengan apa yang mereka pelajari dan merasa bahwa apa yang mereka 

pelajari telah ditemukan oleh diri mereka sendiri. Mereka juga akan lebih mampu bekerja sama dengan 

temannya dan mendapatkan pengalaman yang lebih baik [14]. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevan diketahui bahwa Melalui prosedur pembelajaran yang 

sedemikian rupa, dipercaya bahwa pembelajaran biologi dengan model discovery learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Model ini memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif, kritis, 

dan analitis dalam proses pembelajaran mereka, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar dan 

motivasi belajar siswa [15]. Pembelajaran berbasis Discovery memungkinkan siswa untuk aktif terlibat 

dalam pengamatan, eksperimen, dan pemecahan masalah, sehingga dapat memperdalam pemahaman 

mereka terhadap struktur dan fungsi jaringan hewan.  

Seiring dengan kemajuan teknologi, integrasi alat bantu pembelajaran seperti Power Point telah menjadi 

suatu aspek penting dalam mendukung proses pengajaran. Karena materi pelajaran tentang materi struktur 

dan fungsi jaringan hewan bersifat mikroskopis, siswa membutuhkan alat dan media bantu dalam 

pembelajaran seperti mikroskop dan media gambar. Dalam kegiatan praktikum, siswa menghadapi 

kesulitan untuk mengintegrasikan informasi tentang karakteristik setiap jaringan ketika mereka hanya 

mengidentifikasi jaringan melalui preparat awetan. Dengan memanfaatkan keunggulan visual dari Power 

Point, diharapkan proses pembelajaran dapat lebih dinamis dan menarik bagi siswa [16]. 

Meskipun terdapat potensi positif dari kombinasi Discovery Learning dan Power Point, tetap diperlukan 

penelitian empiris yang mendalam untuk mengevaluasi efektivitasnya dalam konteks pembelajaran 

biologi. Pertanyaan-pertanyaan mengenai sejauh mana penerapan ini dapat meningkatkan pemahaman 

siswa, meningkatkan motivasi belajar, dan merangsang keterlibatan aktif perlu dijawab secara sistematis. 

Penerapan Discovery Learning berbantuan Power Point dalam pembelajaran materi jaringan hewan, 

bertujuan untuk memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran biologi yang lebih 

inovatif dan efektif. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam 

merancang strategi pengajaran yang berfokus pada interaksi aktif siswa dengan materi, sekaligus 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menganalisis efektivitas penerapan model Discovery 

Learning berbantuan Power Point dalam meningkatkan hasil belajar dan pemahaman konsep siswa pada 

materi jaringan hewan di kelas XI. 

2. METODE PENELITIAN 

Studi ini dilakukan di SMA Negeri 1 Pamarayan kelas XI MIA 2 dari September hingga Oktober 2023, 

dengan total 41 siswa, 12 laki-laki dan 29 perempuan. Penelitian jenis ini disebut kuantitatif. Penelitian 

ini dirancang sebagai Case Study One Shot, yang berarti peneliti hanya melakukan percobaan satu kali. 

 

 

Keterangan : 

X : Treatment atau perlakuan pembelajaran menggunakan model discovery learning. 

0 : Hasil Belajar 

Penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) ini dilakukan menggunakan model Arikunto 

(2010) [17] yang terdiri dari empat tahap yaitu: “Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan dan Refleksi. 

Siswa belajar tentang materi Struktur dan Fungsi Jaringan Hewan dengan menggunakan Model 

Pembelajaran Discovery, yang digolongkan dalam domain kognitif pembelajaran biologi. Model 

Discovery Learning dipilih karena sesuai dengan karakteristik materi jaringan hewan. 

Penggunaan Model Discovery Learning dipilih sebagai metode yang sesuai dengan karakteristik materi 

jaringan hewan. Model pembelajaran tersebut memiliki potensi dalam meningkatan pemahaman konsep 

dan kemampuan berpikir kritis. 

Penelitian ini menggunakan teknik tes tertulis untuk mengumpulkan data, yang terdiri dari soal materi 

jaringan hewan dan observasi di kelas. Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui seberapa baik prestasi 

belajar siswa setelah selesai belajar. Kriteria ketuntasan belajar dan rata-rata hasil belajar digunakan 

untuk menganalisis data. 

 X                                     0 
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Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Belajar 

Ketuntasan Belajar (%) Kriteria 

80 - 100 Baik sekali 

66 - 79 Baik 

56 - 65 Cukup 

40 - 55 Kurang 

≤ 40 Kurang sekali 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pembelajaran yang dilakukan terbagi menjadi dua pertemuan dengan materi pelajaran adalah 

jaringan hewan, tindakan yang dilakukan adalah menerapkan model Discovery Learning berbantuan 

media pembelajaran berupa Power Point dan a. Perencanaan: Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini 

adalah sebagai berikut: (1) Membuat RPP dengan kompetensi dasar "Menganalisis keterkaitan antara 

struktur jaringan, letak, dan fungsi organ pada hewan"; (2) Menyediakan sarana dan prasarana yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran, seperti media Power Point materi jaringan hewan, Infocus, 

Proyektor, dan LKPD; (3) Menyusun dan menyiapkan lembar jurnal penilaian siswa; dan (4) Membuat 

soal evaluasi untuk siswa. b. Pelaksanaan Tindakan: Pertemuan pertama dimulai dengan salam dan 

pengecekan kehadiran siswa. Setelah siswa siap untuk belajar, guru memberikan apersepsi tentang 

jaringan hewan. Setelah itu, guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu: menggunakan model 

pembelajaran penemuan saintifik, siswa dapat menganalisis hubungan antara struktur jaringan, letak dan 

fungsi organ pada hewan.  

Penerapan Discovery Learning terdapat eberapa tahapan yaitu, 1) Stimulation atau pemberian rangsangan, 

siswa diperlihatkan gambar berbagai jenis jaringan hewan melalui Power Point dan diminta 

mengidentifikasi perbedaannya.; 2) Problem Statement atau identifikasi masalah; 3) Data Collection atau 

pengumpulan data dan informasi, siswa diberi LKPD untuk mencari informasi dari berbagai sumber 

tentang struktur dan fungsi jaringan hewan.; 4) Data Processing atau pengolahan data, kelompok siswa 

berdiskusi untuk menganalisis hubungan antara struktur dan fungsi jaringan hewan.; 5) Verification atau 

analisis data; 6) Generalization atau menarik kesimpulan. 

Pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjelaskan kepada siswa tentang jenis – jenis jaringan hewan, 

lalu dijelaskan lebih lanjut mengenai jaringan epitel, jaringan otot, jaringan ikat dan jaringan saraf pada 

hewan. Materi struktur dan fungsi jaringan hewan merupakan materi pelajaran yang bersifat mikroskopis, 

sehingga membutuhkan alat/media bantu dalam pembelajaran, yaitu Power Point yang dapat 

menayangkan gambar-gambar jaringan hewan lebih jelas. Penggunaan media pembelajaran berbasis 

Power Point ini sangat diutamakan untuk menumbuhkan motivasi belajar, semangat, ketertarikan siswa 

dalam belajar agar berperan aktif dan fokus dalam proses pembelajaran. Dengan media PowerPoint ini 

diharapkan siswa bisa lebih mudah dalam memahami dan mengenal materi pembelajaran yang 

disampaikan serta mempertinggi kualitas dalam proses pembelajar sehingga bisa meningkatkan hasil 

belajar siswa [18]. 

Setelah itu siswa dibimbing untuk membentuk 6 kelompok belajar yang terdiri dari 6-7 orang lalu siswa 

diberikan LKPD. Guru kemudian memberikan waktu kepada siswa untuk berbicara tentang LKPD, yang 

mencakup membaca literatur dari buku dan internet. Setelah siswa menyelesaikannya, guru meminta 

setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka, dan kelompok lain menanggapi. LKPD 

digunakan sebagai alat pendukung dalam kegiatan ilmiah. Peserta didik dapat menggunakan LKPD 

sebagai pedoman untuk menemukan atau menentukan konsep saat melakukan kegiatan ilmiah. LKPD 

membantu peserta didik menjadi lebih kreatif dan berkolaboratif. Setiap kelompok membahas masalah 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari di lembar kerja. Cara mereka menyelesaikan tugas ini 

adalah dengan menggali ide-ide kreatif mereka, menggabungkan ide-ide baru mereka, dan 

menggabungkan ide-ide ini menjadi ide kelompok [19]. Apabila terdapat konsep yang salah, guru 

memberikan koreksi dan meminta siswa untuk menggaris bawahi hal-hal penting di buku atau 

mencatatnya di buku catatan. Setelah materi telah diselesaikan, guru memberikan kesimpulan kepada 

siswa. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mempelajari topik untuk pertemuan berikutnya. 
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Pelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan doa dan salam. Selanjutnya, guru mengecek kesiapan 

belajar siswa dan kehadiran mereka. Setelah itu, guru melakukan apersepsi dengan menanyakan materi 

yang sudah diajarkan sebelumnya, dan kemudian melanjutkan pelajaran dengan presentasi kelompok 

berikutnya. Setiap kelompok menyampaikan temuan mereka, dan kelompok lain menanggapi. Apabila 

ada ide yang salah, guru memberikan koreksi dan meminta siswa untuk menggaris bawahi hal-hal penting 

di buku atau mencatatnya di buku catatan. Pelajaran diakhiri dengan guru meminta wakil siswa untuk 

memberikan kesimpulan tentang topik yang dibahas. Setelah ujian, guru memberikan soal sepuluh soal 

pilihan berganda. Setelah itu, guru meminta siswa untuk mempelajari topik untuk pertemuan berikutnya. 

Selanjutnya, untuk observasi dan evaluasi, hasil berikut diperoleh: Guru melaksanakan kegiatan evaluasi 

dengan memberikan sepuluh soal pilihan berganda setelah tes dan memberikan waktu sepuluh menit 

kepada siswa untuk mengerjakannya selama setiap sesi evaluasi. Berdasarkan nilai rata-rata yang diterima 

siswa, diketahui bahwa hasil belajar rata-rata siswa adalah 70. Tiga puluh siswa menerima nilai yang 

sangat baik, dan sebelas siswa menerima nilai yang sangat baik. 

Refleksi yang dilakukan untuk mengetahui seberapa efektif model pembelajaran Discovery dengan 

menganalisis hasil belajar siswa, menemukan hambatan, dan menemukan solusi untuk hambatan tersebut. 

Menurut pengamatan, terdapat beberapa masalah yang terjadi, antara lain: (1) Siswa tidak siap untuk 

mempelajari materi yang akan dipelajari, (2) Siswa tidak serius mendengarkan penjelasan peneliti saat 

materi disampaikan, (3) Beberapa siswa enggan memberikan pendapat mereka saat diminta untuk 

memberikan pendapat mereka, dan (4) Pada saat mengerjakan soal pasca ujian, masih ada siswa yang 

bertanya apa yang harus dilakukan setelah ujian. Sebagai hasil dari refleksi tersebut, langkah-langkah 

perbaikan dibuat untuk mengatasi masalah tersebut dan mencegah masalah tersebut muncul di pertemuan 

berikutnya. Berikut merupakan langkah perbaikan yang dilakukan, yaitu: (1) Peneliti mendorong siswa 

untuk mempelajari topik yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya agar mereka lebih siap, (2) 

Peneliti mendorong siswa untuk terlibat dalam kegiatan pembelajaran sehingga mereka lebih tertarik 

untuk mendengarkan penjelasan guru, (3) Peneliti memberikan soal-soal latihan selama kegiatan inti 

pembelajaran berlangsung, sehingga siswa diharapkan untuk memperhatikan materi dengan lebih baik, 

(4) Peneliti sebagai observer perlu melakukan pengawasan ketika pengerjaan post test berlangsung. 

Tabel 2. Data Demografi dan Hasil Belajar Siswa 

Aspek Jumlah 

Jumlah Total Siswa 41 

Laki-Laki 12 (29.3%) 

Perempuan 29 (70.7%) 

Rentang Usia 17-18 Tahun 

Nilai Rata-Rata Post-test 70 

Jumlah Siswa dengan Kriteria Baik 30 (73.2%) 

Jumlah Siswa dengan Kriteria Sangat Baik 11 (26.8%) 

Model Discovery Learning menjadi model pembelajaran dengan melibatkan siswa untuk turut aktif dalam 

proses belajar. Siswa menunjukkan antusiasme lebih tinggi karena terlibat aktif dalam proses penemuan. 

Penggunaan Power Point dengan gambar-gambar menarik meningkatkan minat siswa terhadap materi. 

Visualisasi melalui Power Point membantu siswa memahami struktur jaringan hewan yang mikroskopis. 

Proses penemuan mandiri membuat pemahaman lebih mendalam dan bertahan lama. Model ini 

mendorong siswa untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan mempresentasikan hasil temuannya, meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kerja sama. Menurut Martaida et al., (2017) [20], menyatakan bahwa model 

discovery learning merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk mampu memberikan ide 

dan gagasan dalam pertemuan. Selain itu, model pembelajaran ini membuat siswa untuk dapat 

memecahkan masalah, mandiri, memiliki pemikiran kritis, pemahaman, serta kreatif. Model pembelajaran 

ini juga menuntuk siswa untuk dapat berpikir ilmiah, siswa sebagai subjek belajar, dan guru sebagai 

fasilitator dalam pembelajaran 

Siswa memiliki kesempatan untuk menguasai konsep melalui model pembelajaran discovery. Menurut 

Khasinah (2021) [21], model Discovery Learning terdiri dari beberapa tahapan yaitu, 1) stimulasi atau 
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dorongan; 2) pernyataan masalah atau identifikasi masalah; 3) pengumpulan data dan informasi; 4) 

pengolahan data; 5) verifikasi atau analisis data; 6) generalisasi atau menarik kesimpulan.  

Berdasarkan data-data yang telah dipaparkan pada Tabel.1, maka perbaikan pembelajaran biologi yang 

telah dilaksanakan di kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 Pamarayan dengan menerapkan model discovery 

learning ternyata dapat meningkatkan kinerja & hasil belajar siswa. Peran aktif siswa dalam proses 

penemuan konsep meningkatkan retensi pengetahuan. Visualisasi melalui Power Point membantu siswa 

memahami konsep abstrak jaringan hewan. Diskusi kelompok dalam tahap Data Processing 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan pendapat Sari (2016) [22], menyatakan 

bahwa penerapan pembelajaran menggunakan Discovery Learning dapat memberikan lingkungan yang 

positif bagi siswa baik secara fisik, emosional, dan sosial, serta siswa mendapat pengalaman belajar yang 

aktif terlibat langsung dan lebih kontekstual dan sedekat mungkin dengan dunia nyata. Sehingga, hasil 

belajar siswa mengalami peningkatan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning berbantu 

Powerpoint dapat meningkatkan motivasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Wahdaniyyah 

& Adnan (2023) [23], menunjukan hasil bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dari kategori baik ke 

sangat baik setelah dua siklus penerapan model Discovery Learning berbantu Media Power point. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning yang didukung oleh 

media PowerPoint dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Peningkatan motivasi belajar siswa terjadi 

karena penggunaan media pembelajaran visual atau penggunaan multimedia dalam pembelajaran sains 

dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa secara signifikan. Visualisasi konsep-konsep abstrak melalui 

Power Point membuat materi jaringan hewan yang kompleks menjadi lebih mudah dipahami dan 

menarik, sehingga memicu rasa ingin tahu dan semangat belajar siswa. 

Powerpoint menjadi salah satu media pembelajaran yang menjadi sarana dalam proses belajar mengajar 

untuk digunakan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Powerpoint digunakan 

dalam kegiatan pemaparan atau presentasi dengan basis multimedia. Powerpoint menjadi program 

aplikasi presentasi pada computer berupa software yang mempermudah seseorang untuk 

mempresentasikan materi bahan pembelajaran atau hal lain secara mudah [24].  

Selain menjadi media pembelajaran yang menarik, Powerpoint menjadi media pembelajaran yang 

memiliki kelebihan dan kekurangan, berikut merupakan kelebihan powerpoint, yaitu: 

a. Memberikan kemudahan dalam pembuatan slide materi presentasi. 

b. Memberikan kemudahan dalam pemaparan materi untuk umum, terutama dengan menggunakan alat 

yang membantu seperti screen projector. 

c. Powerpoint memiliki beragam tools yang mampu membuat slide presentasi lebih tervisualisasi dan 

menarik. Fitur tersebut memiliki keunggulan lainnya seperti keberadaan alat penyisip suara supaya 

slide presentasi lebih hidup dan emosi tertentu dapat tersampaikan dengan baik. 

d. Memiliki beragam template untuk menambah keestetikaan background atau latar belakang, sehingga 

tampilan presentasi lebih menarik. 

e. Mempermudah dalam berbagi file dan mencetak materi yang telah dibuat karena terdapat fitur eksport 

PDF 

f. Terdapat fitur kolaborasi/kerja sama, sehingga penggunanya dapat mengedit file materi secara 

bersama-sama walaupun menggunakan perangkat computer yang berbeda. 

Penerapan model Discovery Learning berbantuan media pembelajaran berupa power point dalam proses 

pembelajaran sangat berpengaruh dalam peningkatan hasil belajar maupun penguasaan konsep siswa. 

Discovery Learning menjadi model pembelajaran berbasis pemecahan masalah, sehingga siswa terlibat 

aktif dalam proses belajar. Selain itu, power point berperan sebagai media penunjang proses pembelajaran 

yang dilengkapi fitur-fitur menarik, seperti kemampuan menyisipkan gambar, video, animasi serta efek 

yang dapat diatur sesuai keinginan agar tampilan lebih menarik. Integrasi kedua elemen ini, khususnya 

untuk mengajarkan materi jaringan hewan, disorot sebagai pendekatan baru. Jaringan hewan sering 

dianggap sebagai topik yang abstrak dan kompleks dalam biologi, sehingga integrasi ini menjadi sangat 

menarik. 

Penguasaan konsep adalah kemampuan siswa untuk memahami pelajaran dengan baik. Ini sejalan dengan 

Fatmawati (2022) [25], yang menyatakan bahwa penguasaan konsep adalah kemampuan dasar yang 

diperoleh seseorang setelah melalui proses pembelajaran. Karena keduanya membentuk keterampilan, 

penguasaan konsep harus disertakan dengan kemampuan lainnya, seperti kemampuan representasi. Ini 

menunjukkan bahwa penguasaan konsep adalah komponen kemampuan kognitif. 
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Gambar 1. Bagan Representasi perbandingan pendekatan tradisional dan pendekatan terpadu 

Penerapan metode Discovery Learning berbantuan Power Point dalam pembelajaran biologi materi 

jaringan hewan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Metode ini 

mampu meningkatkan pemahaman konsep secara lebih mendalam, sebagaimana ditunjukkan dalam 

penelitian Saragih et al., (2023) [26], model discovery learning berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar siswa karena menuntut siswa untuk dapat memperoleh pengetahuan secara mandiri. Selain itu, 

siswa diminta untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran agar pembelajaran menjadi lebih 

mudah bagi mereka untuk diterima. Dengan demikian, prestasi belajar siswa meningkat. Siswa yang 

belajar menggunakan model Discovery Learning menunjukkan tingkat pemahaman konseptual yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan metode konvensional. Hal ini terjadi karena siswa terlibat aktif dalam proses 

penemuan dan konstruksi pengetahuan mereka sendiri, yang sejalan dengan teori konstruktivisme Piaget.  

Pada pertemuan selanjutnya perbaikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu tidak hanya dengan 

Power Point tetapi juga memberi video pembelajaran mengenai organ dan sistem organ manusia pada saat 

kegiatan inti berlangsung, hal ini bertujuan agar siswa dapat memahami dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang baru didapat. Dengan cara tersebut siswa dapat lebih mudah dalam mengikuti pelajaran 

dan membantu guru mengetahui kemampuan kognitif siswanya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang perlu dipehatikan seperti proses 

penerapan Discovery Learning membutuhkan waktu lebih lama dibandingkan metode konvensional. 

Beberapa siswa masih kesulitan beradaptasi dengan model pembelajaran yang menuntut keaktifan tinggi. 

Keterbatasan perangkat untuk menampilkan Power Point di beberapa kelompok dapat menghambat 

proses pembelajaran. Variasi kemampuan siswa dalam memproses informasi dan menemukan konsep 

dapat menyebabkan ketidakseimbangan dalam kelompok. Sehingga diperlukan kesiapan yang cukup 

untuk mendapatkan hasil yang optimal dan meminimalisir kekurangan dari penerapan model Discovery 

Learning 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menekankan signifikansi hasil belajar sebagai indikator utama efektivitas proses 

pendidikan, yang berdampak pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif siswa. Implementasi model 

Discovery Learning dalam mata pelajaran biologi terbukti efisien dalam mengarahkan fokus belajar 

siswa, meningkatkan kemandirian, serta mengembangkan kemampuan problem-solving. Pendekatan 

Discovery Learning menunjukkan potensi yang besar dalam meningkatkan capaian belajar siswa, 

terutama ketika diintegrasikan dengan materi ajar yang relevan, metode pengajaran yang sesuai, strategi 

pembelajaran yang tepat, dan media pendukung yang efektif seperti Power Point. Kunci kesuksesan 

penerapan model Discovery Learning dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada pelajaran biologi 

terletak pada kemampuan untuk menyesuaikan pendekatan ini dengan objektif pembelajaran dan 
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karakteristik unik para siswa. Model Discovery Learning menjadi model pembelajaran dengan melibatkan 

siswa untuk turut aktif dalam proses belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa 

penerapan Discovery Learning berbantu Powerpoint dapat meningkatkan motivasi siswa. karena 

penggunaan media pembelajaran visual atau penggunaan multimedia dalam pembelajaran sains dapat 

meningkatkan motivasi intrinsik siswa secara signifikan. Dengan demikian, model ini menjadi instrumen 

yang ampuh dalam upaya peningkatan hasil belajar siswa di bidang biologi, terlihat dari capaian hasil 

belajar siswa yang mengalami peningkatan. 
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